BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell (2013: 2-4)
mendefinisikan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan-pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik
dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus
ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Sedangkan menurut Bogdan
dan Taylor (dalam Moleong, 2011: 4) mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Metode penelitian kualitatif dipilih karena dirasa sangat sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu menganalisis dan mendeskripsikan proses berpikir siswa SMP
dalam pemecahan masalah Teorema Pythagoras ditinjau dari Adversity Quotient.
Menurut Creswell (2013: 167), tujuan umum dari penelitian kualitatif yakni
mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian,
partisipan penelitian, dan lokasi penelitian. Pada prosesnya, peneliti
mengumpulkan data dari para partisipan, meneliti konteks atau setting partisipan,
dan berkolaborasi dengan partisipan.

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian desktiptif
merupakan penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan objek yang
diteliti berdasarkan pandangan peneliti secara subjektif (Subiyanto, 1993).
Penelitian ini berfungsi untuk mengumpulkan suatu kenyataan yang ada atau tejadi
di lapangan agar lebih mudah untuk dipahami secara mendalam, sehingga pada
akhirnya akan diperoleh temuan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan dari
penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, di

mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa
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aktivitas, proses atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan
aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
ditentukan (Creswell, 2013: 20). Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian
secara partisipan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan atau observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selain itu dalam pendekatan kualitatif ini juga
menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, pendekatan-pendekatan yang

berkembang dinamis, dan datanya tekstual (Creswell, 2013: 26-27).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kota Pekalongan, Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan beberapa pertimbangan,
diantaranya (1) lokasi penelitian merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
Kurikulum 2013 di mana materi Teorema Pythagoras merupakan materi yang
diajarkan pada jenjang kelas VIII Semester Genap; (2) lokasi penelitian belum
pernah menjadi obyek penelitian dengan kajian yang sama, sehingga diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi sekolah tempat penelitian dilakukan; dan (3) lokasi
penelitian merupakan tempat yang mudah dijangkau, sehingga memudahkan
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan.
3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei - Juni Tahun 2019,
yakni pada Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019. Jadwal pelaksanaan
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Hari, Tanggal Kegiatan Kelas
Senin, 27 Mei 2019 | Uji coba instrumen angket AQ. VIII B
Selasa, 28 Mei 2019 | Uji coba instrumen tes pemecahan masalah. VIII B

Jumat, 31 Mei 2019 | Pemberian angket AQ pada kelas penelitian. VIIIA

Senin, 24 Juni 2019 | Pemberian tes pemecahan masalah pada subjek
penelitian terpilih.

Selasa, 25 Juni 2019 | Wawancara pada subjek penelitian terpilih.
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 di salah satu SMP Negeri
di Pekalongan. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011: 124). Persyaratan
yang dilakukan, yaitu (1) penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat
di dalam studi pendahuluan; (2) pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri,
sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi; dan
(3) subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling
banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

Pada penelitian ini, siswa yang menjadi subjek penelitian terlebih dahulu
dikelompokkan berdasarkan tipe Adversity Quotient-nya. Pengelompokkan
tersebut dilakukan dengan memberikan angket AQ kepada seluruh siswa yang ada
pada kelas yang terpilih. Melalui hasil angket AQ tersebut akan diketahui siswa
mana yang termasuk tipe Quitter, Camper, dan Climber. Setelah siswa
dikelompokkan berdasarkan tipe AQ, peneliti memilih 6 orang siswa secara
purposive yang selanjutnya dipilih menjadi subjek penelitian dengan kriteria: (1)
dua siswa tipe AQ rendah diambil dari kelompok siswa AQ Quitter dengan skor
terendah pada tes AQ; (2) dua siswa tipe AQ sedang diambil dari kelompok siswa
AQ Camper dengan skor rata-rata pada tes AQ; dan (3) dua siswa tipe AQ tinggi
diambil dari kelompok siswa AQ Climber dengan skor tertinggi pada tes AQ. Hal
ini dilakukan supaya siswa yang terpilih benar-benar siswa dengan AQ rendah,
sedang, dan tinggi.

3.4 Sumber Data
Penelitian kuantitatif menempatkan sumber data sebagai obyek, sedangkan
penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai subjek yang memiliki
kedudukan yang penting. Jika dilihat dari mana sumber data berasal, maka sumber
data dapat dibagi ke dalam sumber data primer dan sumber data sekunder.
1) Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2011: 308). Sumber data ini secara langsung bisa
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didapatkan oleh peneliti, yakni subjek dan informan yang mengetahui secara
jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. Subjek adalah orang yang
menjadi informan pertama dan utama, dalam hal ini yaitu siswa di kelas VIII
yang terpilih sebagai kelas penelitian di salah satu SMP negeri di Pekalongan.
Sedangkan informan yaitu orang yang bisa memberi informasi kepada peneliti
tentang situasi dan kondisi dalam penelitian, diantaranya guru matematika dan
wali kelas.
2) Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011: 309). Data yang dikumpulkan oleh
peneliti ini, hanya sebagai penunjang dari data primer. Sumber data ini bisa
diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, yang berupa dokumen-dokumen
pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti daftar siswa, foto-foto

kegiatan siswa, transkrip wawancara, dan sebagainya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitan adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2011: 308).
Untuk memperoleh data yang akurat, secara umum peneliti menggunakan dua
teknik pengumpulan data, yaitu teknik tes dan nontes.
1) Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data hasil tes pemecahan masalah
matematis pada materi Teorema Pythagoras. Tes pemecahan masalah ini berupa
tes tertulis berbentuk uraian (essay). Menurut Arkunto (2012: 67) tes adalah alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes tersebut
diberikan sebanyak satu kali kepada subjek penelitian yang telah dipilih
berdasarkan tingkat AQ-nya. Hasil jawaban siswa akan dianalisis untuk
mengetahui proses berfikir siswa berdasarkan indikator-indikator proses berpikir

(lihat Tabel 2.1) pada tingkatan AQ tertentu pada setiap tahapan pemecahan
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masalah menurut Mason. Metode ini dilakukan untuk mencari informasi dan
argumen dari jawaban tes tertulis.

2) Teknik Nontes
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data secara nontes dilakukan dengan
dua cara, yaitu melalui teknik angket dan teknik wawancara.

a) Teknik angket
Teknik angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari partisipan (Sugiyono, 2011: 199). Teknik angket digunakan
untuk memperoleh data hasil angket AQ yang kemudian dipakai untuk
mengklasifikasikan tipe AQ siswa. Pengisian angket pada saat penelitian
dilakukan di kelas penelitian terpilih, yaitu kelas VIII A.

b) Teknik wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2011: 317). Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara
tak terstruktur, di mana menurut Sugiyono (2011: 320) wawancara tak
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti menggunakan
pedoman wawancara berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan untuk pengumpulan datanya. Dalam pelaksanaannya, proses tanya-
jawab yang dilakukan peneliti dan siswa mengalir seperti percakapan biasa.
Wawancara dilakukan kepada semua subjek penelitian secara satu persatu,

sehingga peneliti mendapatkan data untuk dianalisis.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data dengan cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah
diolah (Arikunto, 2012: 60). Menurut Sugiyono (2011: 306), peneliti merupakan
instrumen utama pada penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti sebagai
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human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subjek sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, dan membuat
kesimpulan. Peneliti sebagai instrumen utama artinya peneliti terlibat secara
langsung dalam penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat
diutamakan karena pengumpulan data harus dilaksanakan dalam situasi yang
sesungguhnya.
1) Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini hanya satu macam, yaitu tes
pemecahan masalah. Instrumen tes yang dimaksud adalah tes tertulis berupa 4 soal
matematika berbentuk uraian (essay) pada materi Teorema Pythagoras. Tes bentuk
uraian dipilih karena proses berpikir siswa, pemahaman siswa terhadap masalah,
langkah-langkah pemecahan masalah, serta ketelitian siswa dapat terlihat dengan
jelas. Instrumen tes tersebut dibuat berdasarkan Kl dan KD yang telah ditetapkan
dalam Kurikulum 2013 sehingga isi soal tidak menyimpang atau keluar dari apa
yang telah dipelajari oleh siswa selama ini.
2) Instrumen Nontes
Instrumen nontes yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas dua macam,
yaitu angket AQ dan pedoman wawancara.
a) Angket AQ
Angket AQ diberikan di awal penelitian kepada seluruh siswa di kelas penelitian.
Angket AQ ini digunakan untuk mengetahui ketahanan siswa dalam menghadapi
kesulitan, yang dalam penelitian ini berupa masalah matematis pada materi
Teorema Pythagoras. Angket AQ yang dikembangkan dalam penelitian
berpedoman pada skala AQ dari Stoltz, yang disebut Adversity Response Profile
(ARP) yang telah dimodifikasi untuk setting pendidikan dan telah diuji
kevalidannya. Penyebaran pernyataan untuk angket AQ ini dilakukan dengan
mengikuti ARP yang asli, yaitu 10 item untuk dimensi Control (kendali), 10 item
untuk dimensi Origin (asal-usul), 10 item untuk dimensi Ownership
(pengakuan), 10 item untuk dimensi Reach (jangkauan), dan 10 item untuk
dimensi Endurance (daya tahan), sehingga secara keseluruhan berjumlah 50

pernyataan.
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b) Pedoman wawancara
Penyusunan instrumen pedoman wawancara ini diawali dengan mempelajari dan
mengkaji indikator-indikator proses berpikir yang dijadikan pedoman dalam
menyusun pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun dengan mengacu
pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui dan menggali informasi tentang
proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah Teorema Pythagoras yang
didasarkan pada tahapan pemecahan masalah Mason. Pedoman wawancara ini
dibuat sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan wawancara terhadap siswa
setelah melaksanakan tes pemecahan masalah. Wawancara ini dilakukan kepada
setiap siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian dengan tipe AQ tertentu
untuk mengetahui pendapat dan idenya dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan serta mengetahui kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam prosesnya.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2011: 335) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi sehingga dapat dengan mudah dipahami. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data terhadap hasil yang diperoleh dari
ketiga instrumen penelitian, yaitu angket AQ, tes pemecahan masalah, dan
pedoman wawancara.

1) Angket AQ
Angket AQ dianalisis berdasarkan skala penilaian tertentu. Skala yang
digunakan adalah skala Likert. Nilai skala tiap pernyataan tidak ditentukan oleh
derajat favorabel-nya masing-masing, akan tetapi ditentukan oleh distribusi
respon, setuju atau tidak setuju dari kelompok responden (Azwar, 2015: 139).
Skala yang akan disajikan tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok item
(pernyataan), yaitu item favorable dan item unfavorable. Item favorable adalah

item yang isinya mendukung, memihak, atau menunjukkan diri adanya atribut
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yang diukur, sedangkan item unfavorable adalah item yang isinya tidak

mendukung atau tidak menggambarkan ciri-ciri atribut yang diukur.

Alternatif pilihan jawaban dalam angket yang digunakan pada penelitian ini

dibedakan menjadi lima sebagai berikut:

SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan yang Anda
rasakan.

S : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan.

R : Apabila Anda Ragu-ragu atau tidak dapat menentukan dengan pasti.

TS : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan yang Anda
rasakan.

STS: Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang
Anda rasakan.

Kriteria dan nilai alternatif jawaban berdasarkan skala Likert pada penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Kriteria dan Skor Alternatif Jawaban Skala Likert

Kriteria Favorable | Unfavorable
SS 5 1
S 4 2
R 3 3
TS 2 4
STS 1 5

Selanjutnya, dilakukan validasi isi terhadap instrumen angket AQ dengan
kriteria kejelasan butir pernyataan dan kesesuaian dengan ARP pada setiap
dimensi yang diukur. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengategorikan
tipe AQ pada penelitian ini menggunakan kategorisasi berdasarkan model
distribusi normal. Menurut Azwar (2015) penggolongan subjek ke dalam tiga
kategori yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.3 Penggolongan Kriteria Berdasarkan Mean Teoritik

Interval Kriteria
X< (n—1,00) Quitter
(w—1,00) < X< (u+1,00) Camper
(u+1,00) <X Climber

Keterangan: u = Mean Teoritik; o = Standar Deviasi, X = Skor
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Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus mean teoritik di atas, diperoleh
interval skor pengelompokan AQ sebagai berikut.

Tabel 3.4 Interval Skor Pengelompokan AQ

Interval Kriteria
X <116 Quitter
116 < X< 184 Camper
184 <X Climber

2) Tes Pemecahan Masalah
Hasil tes pemecahan masalah dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif.
Tes pemecahan masalah ini diberikan kepada subjek penelitian terpilih
berdasarkan tingkat AQ tertentu. Analisis hasil tes pemecahan masalah ini
digunakan untuk mengungkapkan proses berpikir siswa dalam pemecahan
masalah Teorema Pythagoras. Selain itu, analisis hasil tes pemecahan masalah
juga digunakan untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat mengidentifikasi
masalah dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dibuat
berdasarkan tahapan-tahapan Mason.
Selanjutnya, dilakukan validasi isi terhadap instrumen tes pemecahan masalah.
Menurut Sugiyono (2011: 182), pengujian validitas isi untuk instrumen yang
berbentuk tes dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-Kisi instrumen dengan maksud agar pengujian validitas dapat
dilakukan dengan mudah dan sistematis.
Selain itu, instrumen tes pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini terlebih dahulu diujicobakan di luar sampel penelitian. Uji coba instrumen ini
bertujuan untuk mengetahui keterbacaan soal dan alokasi waktu dalam
menjawab soal yang tersedia. Uji keterbacaan soal dilakukan dengan menandai
soal-soal yang kurang dipahami siswa kemudian merevisi kalimat atau bahasa
soal yang membingungkan, memberi keterangan gambar atau grafik yang
kurang dimengerti siswa.

3) Wawancara
Hasil wawancara dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif. WWawancara ini
dilakukan kepada subjek penelitian berdasarkan hasil tes pemecahan masalah.

Analisis hasil wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan proses berpikir
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siswa dalam pemecahan masalah Teorema Pythagoras secara lebih mendalam.
Selain itu, analisis hasil wawancara juga digunakan untuk mengetahui pendapat
dan ide yang muncul dalam menyelesaikan masalah yang diberikan serta
mengetahui kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam prosesnya.

Selanjutnya, dilakukan validasi isi terhadap instrumen pedoman wawancara
dengan kriteria kejelasan butir dan keterarahan pertanyaan terhadap tujuan
penelitian.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data terhadap hasil yang diperoleh dari
ketiga instrumen penelitian, yaitu angket AQ, tes pemecahan masalah, dan
pedoman wawancara.

Selain dilakukan analisis data terhadap hasil yang diperoleh dari ketiga
instrumen penelitian di atas, teknik analisis data dalam penelitian ini juga dilakukan
berdasarkan konsep Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (2007:
173), aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas tersebut meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan verifikasi (conclusion drawing).

1) Reduksi data (Data reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti akan menemukan data
yang makin kompleks, banyak dan rumit. Oleh karena itu peneliti perlu
melakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum,
memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanyadan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data peneliti dipandu
oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data.

2) Penyajian data (Data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman
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(dalam Sugiyono, 2011: 341) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks dan
bersifat naratif. Oleh karena itu data kualitatif berupa hasil wawancara mengenai
proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah Teorema Pythagoras
berdasarkan tipe AQ disajikan secara naratif.
3) Verifikasi (Conclusion drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2011: 342) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan masih akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang

diharapkan adalah temuan baru.

3.8 Uji Keabsahan Data

Menurut Moleong (2013: 320) pengujian keabsahan data pada dasarnya selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan
keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi: (1)
mendemonstrasikan nilai yang benar; (2) menyediakan dasar agar hal itu dapat
diterapkan; dan (3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono
(2011: 366) meliputi uji kredibilitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
obyektifitas.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan triangulasi dan menggunakan kecukupan referensi.
Triangulasi menurut Moleong (2011: 330) adalah teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Ada dua macam

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi

teknik.

1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber pada umumnya dilakukan dalam menguji kredibilitas data
dengan memeriksa data yang diperolen melalui beberapa sumber (Sugiyono,
2011: 45). Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada sumber data yang
bertentangan dengan data yang telah diperoleh dari informan lainnya atau justru
menambah data atau informasi yang diperoleh dari informan sebelumnya. Pada
penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan pemeriksaan data dari
beberapa sumber informasi, yaitu guru mata pelajaran matematika dan siswa.
Berdasarkan sumber data tersebut, akan dianalisis, dideskripsikan, dan
dikelompokkan, apakah terdapat pandangan yang berbeda, pandangan yang
sama, dan sesuatu yang spesifik dari data-data tersebut.

2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik pada dasarnya dilakukan dalam menguji kredibilitas data
dengan memeriksa kepada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda
(Sugiyono, 2011: 45). Pada penelitian ini, triangulasi teknik berupa tes
pemecahan masalah, wawancara, dan dokumentasi sebagai pelengkap. Jika ada
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang tidak sama, maka
akan dilakukan diskusi yang lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
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